ABSTRAK

Kabupaten Kutai Barat memiliki potensi lahan perkebunan karet yang luas dan struktur tanah yang mendukung. Sebagian besar penduduk bermata pencaharian sebagai petani karet. Hasil karet yang diperoleh petani karet diolah menjadi karet setengah jadi sehingga memiliki nilai jual yang tinggi dari karet mentah. Pemberdayaan petani karet yang dilakukan oleh Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah bertujuan untuk menyejahterakan petani karet dengan program-program yang telah direncanakan, namun memiliki beberapa hambatan diantaranya permodalan, pemasaran, dan kemampuan produksi. Oleh sebab itu, penulis mengangkat penelitian berjudul“PEMBERDAYAAN USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM) PETANI KARET OLEH DINAS PERDAGANGAN KOPERASI USAHA KECIL DAN MENENGAH DI KABUPATEN KUTAI BARAT PROVINSI KALIMANTAN TIMUR”. Adapun focus dari penelitian adalah pemberdayaan usaha petani karet dan koordinasi antar lembaga terkait dengan pemberdayaan usaha petani karet.
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam menyusun laporan akhir ini yaitu metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan induktif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi yang selanjutnya data hasil penelitian diolah dan dianalisis melalui tahapan penyajian data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil analisis magang yang terjadi di lapangan, penulis menyimpulkan bahwa pemberdayaan yang dilakukan oleh Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah agar pendapatan masyarakat petani karet di Kabupaten Kutai Barat menjadi meningkat yaitu dengan program dana bergulir dari Pemerintah Kabupaten, dengan pemberian dana bergulir ini petani karet dapat menggunakan dana tersebut untuk membuka usaha baru namun hal ini memiliki kendala yaitu terhambatnya pengembalian modal usaha Dana Bergulir dan berkurangnya peminjam modal usaha dari petani karet yang mengolah hasil karet.
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